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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di SPPG Tanjung
Piayu, Kota Batam. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada 50 responden yang merupakan karyawan SPPG Tanjung
Piayu. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS versi 23, serta pengujian hipotesis menggunakan uji
parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 8,740 lebih besar dari t tabel sebesar 2,012 (8,740
> 2,012) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja (X2) juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 5,609 lebih besar dari t tabel sebesar 2,012 (5,609
> 2,012) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung
sebesar 52,213 lebih besar dari F tabel sebesar 3,20 (52,213 > 3,20) serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,676 atau 67,6%. Artinya, kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja mampu menjelaskan variasi kinerja
karyawan sebesar 67,6%, sedangkan sisanya sebesar 32,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Kinerja
Karyawan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of transformational leadership
and work motivation on employee performance at SPPG Tanjung Piayu, Batam
City. This research is quantitative with an associative approach. Data collection
was conducted by distributing questionnaires to 50 respondents, employees of
SPPG Tanjung Piayu. Data analysis used multiple linear regression analysis
with the help of SPSS version 23, and hypothesis testing used partial tests (t-
test), simultaneous tests (F-test), and the coefficient of determination (R?). The
results of the study indicate that transformational leadership (X1) has a positive
and significant effect on employee performance (Y), evidenced by the calculated
tvalue of 8.740 which is greater than the t table of 2.012 (8.740 > 2.012) and a
significance value of 0.000 < 0.05. Work motivation (Xz) also has a positive and
significant effect on employee performance (Y), evidenced by the calculated t
value of 5.609 which is greater than the t table of 2.012 (5.609 > 2.012) and a
significance value of 0.000 < 0.05. Furthermore, transformational leadership
and work motivation simultaneously have a positive and significant effect on
employee performance. This is evidenced by the calculated F value of 52.213
which is greater than the F table of 3.20 (52.213 > 3.20) and a significance value
of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination showed an adjusted R-square
of 0.676, or 67.6%. This means that transformational leadership and work
motivation eplain 67.6% of the variation in employee performance, while the
remaining 32.4% is influenced by other variables not eamined in this study.

Keywords: Transformational Leadership, Work Motivation, Employee
Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan transformasi yang semakin efisien, sumber daya
manusia sebagai faktor strategis untuk menuju berhasilnya suatu organisasi.
Banyak perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja dan itu dapat dilihat dari
digitalisasi, flesibilitas kerja, serta besarnya tingkatan tuntutan kinerja yang
menuntut organisasi agar bisa mengatur dan mengelola karyawan secara efektif
dan adaptif. Dalam konteks ini kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh aspek
psikologis dan kepimpinan bukan hanya faktor teknis, kepemimpinan yang
dimaksud ialah yang mampu menggerakan potensi individual secara maksimal.

Kepemimpinan transformasional —merupakan salah satu gaya
kepemimpinan yang cukup banyak dibahas dalam kajian manajemen modern.
Gaya ini menitikberatkan pada peran pemimpin dalam memberi inspirasi,
membangun motivasi, serta mendorong terjadinya perubahan positif pada
karyawan melalui visi yang jelas dan hubungan yang baik secara interpersonal.
Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan motivasi dan kinerja
karyawan, baik secara langsung maupun melalui faktor lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa seorang pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai
pengarah, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menumbuhkan
keterikatan emosional serta komitmen kerja pada karyawan. (Wawan, 2015).

Dalam penelitian mengenai hubungan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan,



kedua variabel ini memiliki keterkaitan yang sangat erat dan sering dijadikan
fokus kajian dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Variabel motivasi
kerja diposisikan sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan
kinerja karyawan sebagai variabel terikat (dependent variable). Motivasi kerja
dalam konteks ini dipahami sebagai keseluruhan dorongan internal maupun
eksternal yang memengaruhi individu untuk bekerja dengan sungguh-sunggubh,
penuh tanggung jawab, serta berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi.
Sementara itu, kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
individu baik dari segi kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan. Motivasi kerja sebagai variabel penelitian dapat
dijelaskan sebagai kondisi psikologis yang mendorong karyawan untuk
meningkatkan usaha dan keterlibatan dalam pekerjaan. Motivasi ini mencakup
aspek intrinsik seperti kebutuhan akan pencapaian, rasa tanggung jawab,
kepuasan kerja, serta keinginan untuk berkembang, dan aspek ekstrinsik seperti
pemberian gaji atau insentif, kondisi lingkungan kerja, hubungan antar rekan
kerja, serta gaya kepemimpinan atasan. Tinggi rendahnya motivasi kerja akan
sangat memengaruhi bagaimana karyawan menjalankan tugasnya sehari-hari,
termasuk tingkat kedisiplinan, semangat kerja, serta inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan (Wawan, 2015).

Adapun kinerja karyawan sebagai variabel terikat merujuk pada tingkat
keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas yang diukur melalui beberapa
aspek, seperti kualitas hasil kerja, kuantitas pekerjaan yang diselesaikan,

ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, kemampuan bekerja sama dalam



tim, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. Kinerja tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan dan keterampilan, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti
motivasi kerja. Karyawan dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih baik karena memiliki dorongan kuat untuk mencapai hasil
yang optimal. Hubungan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan dalam
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki
karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya,
rendahnya motivasi kerja akan berdampak pada penurunan kinerja, seperti
menurunnya produktivitas, kurangnya kedisiplinan, serta rendahnya kualitas
pekerjaan. Oleh karena itu, motivasi kerja menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh organisasi dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Secara
operasional, variabel motivasi kerja dapat diukur melalui indikator seperti
semangat kerja, tanggung jawab, kebutuhan berprestasi, penghargaan yang
diterima, serta kondisi lingkungan kerja. Sedangkan variabel kinerja karyawan
dapat diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu,
efektivitas kerja, serta kemampuan bekerja sama. Dengan merumuskan kedua
variabel 1ini secara jelas dan terstruktur, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan serta menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan untuk
meningkatkan produktivitas organisasi.

Tingginya Tingkat persaingan yang dihadapi oleh Perusahaan atau
organisasi telah memberikan tekanan yang besar terhadap organisasi tersebut

untuk terus berubah. Perubahan yang dilakukan bersifat menyeluruh, tidak hanya



pada tahap organisasi saja melainkan secara individu-individu dalam organisasi.
{Wawan Apriyanto, 2015) Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya
merupakan suatu Upaya pengintegrasian kebutuhan personal dengan tujuan
organisasi, agar individu dapat memuaskan kebutuhannya sendiri walaupun
berkerja untuk kebutuhan organisasi, manusia sebagai anggota organisasi dalam
melakukan pekerjaan akan sangat dipengaruhi dengan kepribadian yang berbeda
beda misalnya sifat, sikap, dan nilai nilai, keinginan dan minat itu akan
memengaruhi gaya kepimimpinan dalam berkerja. (Budi Satria, 2020)

Apabila sumber daya manusia yg dimilki perusahaan menghasilkan
kinerja yang diharapkan sesuai dengan ekspetasi perusahaan, maka akan
membuat Perusahaan semakin mudah untuk mencapai tujuan mereka. Berhasil
atau tidak Perusahaan dalam memenangkan kompetisi dapat dilihat dari
Keberlangsungan hidup Perusahaan itu sendiri. Dengan melihat beberapa hal
tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki strategi yang baik di dalam
beradptasi dengan lingkungan sekitar mereka. (Gita, 2016)

Sebagian besar penelitian terdahulu banyak menggunakan pendekatan
kualitatif yang berfokus pada pendekatan dan penelitian secara langsung terhadap
karyawan. Walaupun pendekatan ini mampu memberikan gambaran umum,
namun sering kali belum dapat mengungkap secara mendalam pengalaman
subjektif karyawan terkait kepemimpinan dan motivasi kerja. Oleh karena itu,
pendekatan kuantitatif menjadi penting untuk digunakan, karena dibutuhkan
pembuktian dengan konteks yang berbeda, dimana penelitian kuantitatif berfokus

pada pengujian hubungan antar variable secara statistik.



Dilihat dari sisi keilmuan, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat
dalam pengembangan bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam
memperluas pemahaman mengenai keterkaitan antara kepemimpinan
transformasional, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini
juga berpotensi memberikan kontribusi secara teoritis melalui pengintegrasian
perspektif perilaku organisasi dan psikologi kerja dalam menjelaskan fenomena

Kinerja karyawan secara lebih komprehensif.

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi organisasi dalam menyusun strategi pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih efektif. Hal ini terutama berkaitan dengan pengembangan
gaya kepemimpinan yang adaptif serta sistem motivasi kerja yang berkelanjutan.
Lebih lanjut, peningkatan kinerja karyawan tidak hanya berdampak pada
produktivitas organisasi, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan

individu serta stabilitas sosial dan ekonomi masyarakat.

SPPG (Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi) merupakan suatu unit layanan
yang dibentuk sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan gizi yang seimbang dan berkelanjutan.
Kehadiran SPPG dilatarbelakangi oleh masih tingginya permasalahan gizi di
indonesia, seperti stunting, gizi buruk, serta ketidakseimbangan asupan nutrisi
pada kelompok rentan. Oleh karena itu, SPPG berperan sebagai ujung tombak
pelayanan yang tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga preventif dan promotif
dalam rangka menciptakan masyarakat yang sehat dan produktif. Secara

konseptual, SPPG berfungsi sebagai wadah yang mengintegrasikan berbagai



program pemenuhan gizi, baik yang bersumber dari kebijakan pemerintah
maupun inisiatif masyarakat. Layanan yang diberikan mencakup penyediaan
makanan bergizi, edukasi terkait pola makan sehat, pemantauan status gizi, serta
pendampingan bagi individu atau kelompok yang mengalami masalah gizi.
Dalam pelaksanaannya, SPPG biasanya melibatkan tenaga kesehatan seperti ahli
gizi, bidan, serta kader kesehatan yang telah mendapatkan pelatihan khusus,
sehingga pelayanan yang diberikan bersifat terarah dan berbasis kebutuhan

masyarakat setempat.

Keberadaan SPPG juga tidak dapat dipisahkan dari upaya pemerintah
dalam menekan angka stunting dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Program ini seringkali bersinergi dengan berbagai sektor, seperti sektor
kesehatan, pendidikan, dan sosial, guna memastikan bahwa intervensi gizi
dilakukan secara komprehensif. Dengan pendekatan lintas sektor tersebut, SPPG
tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan makanan, tetapi juga
memperhatikan faktor-faktor lain yang memengaruhi status gizi, seperti sanitasi,
pola asuh, dan tingkat pengetahuan masyarakat. Dalam konteks operasional,
SPPG biasanya menjalankan kegiatan secara terstruktur dan berkelanjutan, mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Kegiatan tersebut
meliputi pendataan kelompok sasaran, penyusunan menu bergizi sesuai standar
kebutuhan, distribusi makanan, serta pemantauan dan pelaporan hasil intervensi.
Selain itu, SPPG juga berperan dalam memberikan penyuluhan kepada
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi makanan yang beragam, bergizi,

seimbang, dan aman, sehingga dapat membentuk perilaku hidup sehat dalam



jangka panjang. Dengan demikian, SPPG dapat dipahami sebagai suatu bentuk
layanan strategis yang memiliki peran penting dalam pembangunan kesehatan
masyarakat. Melalui pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, SPPG
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi,
menurunkan angka permasalahan gizi, serta mendukung terwujudnya generasi

yang sehat, cerdas, dan berkualitas di masa depan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa kajian mengenai
pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan merupakan topik yang memiliki tingkat urgensi yang tinggi, didukung
oleh relevansi teoritis yang kuat, serta implikasi praktis yang luas dalam konteks
organisasi modern. Dengan demikian, peneliti memilih objek pneleitian di SPPG
Tanjung Piayu, Kepulauan Riau dikarenakan banyaknya fenomena yang terjadi
sehingga peneliti ingin mengkaji lebih dalam agar informasi yang beredar bisa
lebih dipercaya dan sesuai, juga agar hasil penelitian ini nantinya bisa berguna
bagi pembaca dan masyarakat. Sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terkait
fenomena tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan
diteliti 1alah:

I. Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap

kinerja karyawan di SPPG Tanjung Piayu, Kepulauan Riau?



Bagaimanakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di SPPG

Tanjung Piayu, Kepulauan Riau?

. Bagaimanakah pengaruh motivasi kerja dan kepimimpinan transformasional

terhadap kinerja karyawan secara simultan di SPPG Tanjung Piayu,

Kepulauan Riau?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan yang akan

dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan di SPPG Tanjung Piayu, Kepulauan Riau.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di

SPPG Tanjung Piayu, Kepulauan Riau.

. Untuk mengtahui pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja karyawan di SPPG Tanjung Piayu,

Kepulauan Riau.

1.4 Manfaat Penelitian

n

2

P

Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadikan peneliti mendapatkan tambahan wawasan, serta cara
bagaimana mengimplementasikan gaya atau cara seorang pemimpin untuk
membuat karyawan semangan dan termotivasi dalam berkerja , dikarenakan
karyawan adalah salah satu aspek terpenting dalam kemajuan Perusahaan itu
sendiri.

Bagi Institusi



Sebagai bahan masukan dan pembelajaran untuk penelitian selanjutnya yang
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu saran ataupun masukan
bagi manajemen SPPG Tanjung Piayu, Kepulauan Riau agar lebih bagus
dalam memperhatikan kinerja manajemen dan karyawan guna mencapai

berkaitan dengan bidang kualitas pelayanan.
tujuan Perusahaan yang telah dibangun Bersama.

Bagi Objek Penelitian
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